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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penulis melakukan penelitian di Madrasah 

Tsanawiah Al-Mu’in Kota Tangerang Banten. Penulis 

memilih lokasi tersebut dengan alasan sebagai berikut : 

a. Lokasi tersebut mudah di jangkau, sehingga 

mempermudah jalannya peneliti 

b. Terdapat masalah yang menarik untuk diteliti 

secara ilmiah dan belum ada yang melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan masalah 

penulis teliti. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakandi Madrasah 

Tsanawiah Al-Mu’in mulai dari Februari sampai dengan 

selesai. 

B.  Metode Penelitian 

Metode Penelitian adalah cara yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif dan analisis 

inferensial. Deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk 
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menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan untuk umum. Sedangkan analisis 

inferensial adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis 

data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi 

berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat peluang 

kesalahan dan kebenaran yang dinyatakan dalam bentuk 

persentase.
62

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Suharsimi Arikunto “populasi adalah 

keseluruhan dari subjek”.
63

 Sedangkan menurut Kasmadi 

“Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian 

peneliti dalam suatu ruang lingkup, dan waktu yang sudah 

ditentukan.
64

 

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi 

adalah siswa dan siswi di Madrasah Tsanawiah Al-Mu’in 

Kota Tangerang Banten Berjumlah 181 siswa 

2. Sampel 

Menurut Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa 

apabila pengambilan sampel  jumlah populasinya kurang 
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dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya 

jika populasinya lebih dari 100 dapat  di ambil sampel 

10%-15% atau 20%-25% atau lebih. Berdasarkan teori 

Suharsimi di atas, maka peneliti mengambil sampel 25%,  

jadi 181 x25%= 45,25 siswa/I  dibulatkan menjadi 45 

siswa/i 

Untuk pengambilan sampel, peneliti menggunakan 

random sampling yaitu sampel yang dikehendaki dapat 

diambil secara acak. Dalam menggunakan teknik 

sampling ini peneliti memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa yang dikehendaki sebagai anggota sampel.
65

 

Peneliti menyebarkan angket dan soal tes kepada 45 

siswa/i.  

D. Instrumen Penelitian 

1. Variabel  Teknologi Informasi 

a. Definisi Konsep 

Teknologi informasi dapat dikatakan sebagai 

disiplin ilmu yang diperlukan mengelola informasi 

agar informasi tersebut dapat dicari dengan mudah 

dan akurat isi dari ilmu tersebut dapat berupa teknik 
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dan prosedur untuk menyimpan informasi secara 

efisien dan efektif.
66

 

b. Definisi Operasional 

Teknologi informasi merupakan seperangkat 

alat yang membatu dan memudahkan siswa/i dalam 

Mencari Informasi sebagai sumber belajar untuk 

meningkatkan hasil belajar.  

c. Kisi-kisi Instrumen Teknologi Informasi (Variabel X) 

Tabel 3.1 Kisi – kisi Instrument Teknologi Informasi  

(Variabel X) 

Variabel X Indikator 
Nomor item 

Jumlah 
Positive Negatif 

Teknologi 

Infomasi 

Handphone 2,6.9,14,19 4 5 

Televisi 7,15,16,1 3 5 

Laptop 18,,10,20,17 12 5 

Internet 5,8,11,13 15 5 

 Jumlah 20 

 

2. Variabel Hasil Belajar 

a. Definisi Konsep 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya ialah 

perubahan tingkah laku. penilaian hasil belajar ialah 

proses pemberian nilai terhadap hasil belajar yang 
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dicapai siswa dengan criteria tertentu. Hal ini 

mengisyaratkan tingkah laku sebagai hasil belajar 

dalam penegrtian luas mencangkup dlaam bidang 

kognitif, afektif, psikomotoris.
67

 

b. Definis Operasional  

Hasil belajar yaitu hasil yang diperoleh oleh 

siswa/I yang berkenaan dengan perubahan  

pengetahuan sikap dan nilai dalam hasil belajar yang 

dicapai. 

c. Kisi-kisi Hasil Belajar (Variabel Y) 

Tabel 3.2Kisi-kisi Instrument Hasil Belajar (Variabel Y) 

Variabel Y Indikator 
Nomor item 

Jumlah 
Positive Negative 

Hasil 

Belajar 

Pengetahuan 
2,6.9,14,18,3,1

5 

19 
8 

Nilai 7,15,16, 3 4 

Sikap 
20,5,8,11,13,1

7,1,4 

12 
8 

 Jumlah 20 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, penulis 

menggunakan bentuk teknik pengumpulan data “Field 

Research”, atau penelitian lapangan, penelitian ini dilakukan 

dengan cara meneliti subyek yang diteliti untuk memperoleh 

data, kemudian di analisis.  

Cara pengumpulan data lapangan ditempuh melalui teknik:  

1. Angket 

Angket adalah daftar pertanyaan tertulis 

yang memerlukan tanggapan baik kesesuaian 

maupun ketidak sesuaian dari sikap testi. 

Pertanyaan dan pernyataan yang tertulis pada 

angket berdasarkan indikator yang diturunkan 

pada setiap variabel tertentu. 
68

 

2. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atauu 

latihan serta alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 

atau kelompok. 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk mendapatkan interpretasi yang benar, maka data 

perlu di analisa. Analisa data dilakukan dengan dua 

pendekatan, yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif .Data 
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kualitatif dianalisis dengan non statistik atau logika, karena 

data kualitatif adalah data yang tidak bias dihitung dalam 

angka tetapi dapat diukur atau dikategorikan dalam golongan. 

Sedangkan data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan 

rumus statistik, karena data kuantitatif adalah data yang 

berupa angka. 

Kuantifikasi data dengan menggunakan skala likert 

Jawaban (a) diberi skor : 5 

Jawaban (b) diberi skor : 4 

Jawaban (c) diberi skor : 3 

Jawaban (d) diberi skor : 2 

Jawaban (e) diberi skor : 1
69

 

Skor di atas bila pertanyaan atau pernyataan bersifat 

positif, dan apabila pertanyaan atau pernyataannya bersifat 

negatif maka skornya sebaliknya. 

Kemudian langkah selanjutnya yang penulis tempuh 

dalam menganalisis data statistik sebagai berikut: 

Mengolah data untuk membuktikan hipotesis itu 

diterima atau tidak, menganalisis data dengan menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mencari skor terbesar dan terkecil 

2. Mencari range dengan rumus : 

          + 1 

  Keterangan: 
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  R   = Range yang kita cari 

  H  = Nilai terbesar 

  L   = Nilai terkecil 

  I   = Bilangan konstan
70

 

3. Menentukan jumlah atau banyaknya kelas dengan 

rumus 

              

  Keterangan : 

  K   = Banyaknya kelas  

  N   = Banyaknya data ( frekuensi ) 

  3,3 = Bilangan konstan 

4. Menentukan panjang kelas dengan rumus: 

  
 

 
 

 Keterangan : 

 R  = Rentang ( jangkauan) 

 K  = Banyaknya kelas 

5. Membuat table distribusi frekuensi masing-masing 

variabel 

6. Membuat normalitas dari masing-masing variabel 

dengan cara : 

a. Menghitung mean denganrumus : 

 ̅  
∑  

 
 

Keterangan :  
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 ̅  = Mean (jumlah yang akan dicari) 

∑   = Jumlah nilai yang ada 

            N = Jumlah data 
71

 

b. Menghitung median dengan rumus 

: 

      {
 

 ⁄      

 
} 

      Keterangan :  

      Me = Median (jumlah yang akan 

dicari) 

      B   = Batas bawah kelas median  

      P   = Panjang kelas median  

      N  = Jumlah data  

      Fkb=Frekuensi kumulatif yang 

terletak di bawah interval 

yang mengandung median 

  F = Banyaknya frekuensi kelas 

median
72

 

c.  Menghitung modus dengan rumus : 

               Mo = 3 (Me) – 2 (Mean) 

7. Menghitung Standar Deviasi dengan rumus : 

                                                             
71

 Fathor Rachman Utsman, Panduan Statistik Pendidikan, 

(Yogyakarta: Diva Press,2013), 60.  
72

Riduwan, Dasar-Dasar Statistik,(Bandung: Alfabeta, 

2008),120. 



90 
 

   √
∑   

 
 

Keterangan : 

SD = Standar Deviasi 

∑   
= Jumlah hasil perkalian antara 

frekuensi masing-masing skor dengan  

Deviasi skor yang telah dikuadratkan 

N = Number Of Cases
73

 

8. Analisis tes normalitas, dengan rumus : 

a. Menghitung Z Batas Kelas dengan rumus : 

  
    ̅

  
 

Keterangan : 

   BK  = Batas Kelas 



x  = Nilai Rata-Rata 

   SD  = Standar Deviasi  

9. Menghitung Chi Kuadrat (X
2
) dengan rumus: 

   ∑
        

  
 

 

Keterangan :  

X
2
  = Chi Kuadrat 

fo= Freakuensi yang diobservasi 
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fh  =Frekuensi yang diharapkan 

10. Menghitung derajat kebebasan ( dk ) dengan 

rumus: Dk = k – 1 

11. Menghitung koefesian korelasi product moment, 

dengan rumus: 

a. Analisis Regresi dengan rumus : 

 ̅      

   
 ∑   ∑     ∑   ∑   

 ∑    ∑   
 

           
 ∑    ∑   ∑  

 ∑    ∑   
 

 

12. Analisis inferensial dengan Rumus : 

 
   

 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }

 

Keterangan:  

xyr
= Angka Indeks korelasi “r” product 

moment/koefisien korelasi antara variabel X 

terhadap variabel Y 

N= Number of cases/JumlahSubjekPenelitian 

XY
= Jumlah hasil perkalian antara skor X 

dan skor Y 

 X
= Jumlah skor asli variabel X 

Y
= Jumlah skor asli variabel Y 
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13. Interpretasi angka indeks korelasi 

a) 0,00 – 0,199 = menunjukan korelasi antara 

dua variabel sangat lemah. 

b) 0,20 – 0,399 = menunjukan korelasi antara 

dua variabel lemah  . 

c) 0,40 – 0,599 = menunjukan korelasi antara 

dua variabel sedang/cukup. 

d) 0,60 – 0,799 = menunjukan korelasi antara 

dua variabel kuat/tinggi 

e) 0,80 – 1,000 = menunjukan korelasi antara 

dua variabel sangat kuat.
74

 

14. Menguji Hipotesis dengan rumus : 

   
√   

√   
 

15. Untuk menguji adanya pengaruh (Kontribusi) 

variabel X terhadap variabel Y yaitu dengan 

menentukan Koefisien Determinasi (KD) dengan 

rumus: 

KD = 
2r  x 100% 

Keterangan:  

KD  = Koefisien Determinasi 

2r   = Nilai r berasal dari Hasil 

Perhitungan rx 
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